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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah perkembangan sistem ekonomi Islam dari masa Nabi
Muhammad hingga Dinasti Abbasiyah serta dampaknya terhadap kemajuan peradaban Islam.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif-historis dan metode studi kepustakaan, dengan
memanfaatkan sumber primer berupa kitab klasik ekonomi Islam dan karya Ibnu Khaldun, serta
sumber sekunder modern berupa buku, jurnal, dan artikel ilmiah dari kurun waktu 2017-2024.
Analisis dilakukan secara deskriptif-kualitatif melalui tahap reduksi data, penyajian, triangulasi,
dan interpretasi, untuk memahami prinsip, praktik, institusi, dan kebijakan ekonomi Islam dari
masa ke masa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ekonomi Islam pada periode Nabi
berfokus pada nilai-nilai moral dan sosial, termasuk larangan riba, kejujuran dalam transaksi, serta
zakat sebagai instrumen distribusi kekayaan. Pada masa Khulafaur Rasyidin, sistem ekonomi
mulai terlembaga melalui pengelolaan baitul mal dan kebijakan fiskal yang adil. Sementara itu,
pada era Dinasti Abbasiyah, sistem ekonomi Islam menjadi lebih kompleks dengan perdagangan
internasional, inovasi instrumen keuangan, dan pengaruh pemikiran ekonomi klasik. Evolusi ini
berperan penting dalam menciptakan stabilitas sosial, pertumbuhan ekonomi, dan kemajuan
peradaban Islam. Penelitian ini menekankan pentingnya pemahaman historis terhadap sistem
ekonomi Islam sebagai dasar konseptual untuk pengembangan ekonomi Islam di masa kini.
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PENDAHULUAN

Ekonomi Islam merupakan bagian penting dari ajaran Islam yang mengatur kegiatan
ekonomi berdasarkan nilai keadilan, keseimbangan, dan kemaslahatan. Sejak
kemunculannya, Islam hadir tidak hanya sebagai sistem kepercayaan, tetapi juga sebagai
pedoman menyeluruh dalam mengatur kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. Seiring
dengan perjalanan sejarah dan meluasnya wilayah Islam, sistem ekonomi Islam
mengalami perkembangan yang dinamis, mulai dari masa Nabi Muhammad hingga masa
pemerintahan dinasti-dinasti Islam (Putri Ayu Manalu et al., 2024; Afiyah Zahrah et al.,
2025; Sulistya Ningsih et al., 2025).

Pada periode Nabi Muhammad, praktik ekonomi Islam bertumpu pada ketentuan
normatif yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah. Prinsip-prinsip seperti pelarangan
riba, penegakan kejujuran dalam muamalah, pengakuan terhadap hak kepemilikan, serta
kewajiban zakat menjadi instrumen utama dalam menciptakan keadilan sosial dan
pemerataan kesejahteraan. Meskipun penerapannya masih bersifat sederhana, sistem
ekonomi pada masa ini menjadi dasar bagi terbentuknya tatanan ekonomi Islam di
periode-periode selanjutnya (Muhamad Sarifudin & Emilia Trisna Amarsya, 2025; Putri
Ayu Manalu et al., 2024).


mailto:abustanelnur07@gmail.com1
mailto:amilmalik403@gmail.com2
mailto:arabianurul45@gmail.com3
mailto:mustabsyirah2024c@gmail.com4

Perkembangan signifikan terjadi pada masa Khulafaur Rasyidin dan berlanjut hingga
era Dinasti Abbasiyah, ketika sistem ekonomi Islam mulai terorganisasi secara lebih
formal dan kompleks. Perluasan wilayah kekuasaan Islam mendorong peningkatan
aktivitas perdagangan antardaerah, pengelolaan keuangan negara melalui lembaga baitul
mal, serta pengaturan pajak dan mekanisme pasar secara lebih sistematis. Pada masa
Abbasiyah, kemajuan di bidang administrasi dan keilmuan turut memperkuat peran
ekonomi Islam sebagai pilar penting dalam mendukung kemajuan peradaban (Ansory
Ramadhan et al., 2025; Nurul Fitriani Fatonah & Siti Nurliah, 2025; Dieke Husna Kamilla,
2025).

Meskipun kajian ekonomi Islam telah banyak dilakukan, sebagian besar penelitian
masih menitikberatkan pada aspek konseptual dan normatif. Kajian yang mengulas
perkembangan sistem ekonomi Islam secara historis dan menyeluruh dari masa Nabi
hingga Dinasti Abbasiyah masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji evolusi sistem ekonomi Islam dari perspektif sejarah serta menelaah
kontribusinya dalam membangun peradaban Islam (Indah S. Ula & Abdul Rohman, 2025;
Abiyajid Bustami & Rizky Awaliyah Maulidina, 2025).

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik bagi
pengembangan studi ekonomi Islam serta menjadi bahan refleksi dalam merumuskan
sistem ekonomi Islam yang relevan dengan tantangan masa kini

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif-historis diterapkan untuk mengeksplorasi
evolusi sistem ekonomi Islam dari zaman Nabi Muhammad hingga Dinasti Abbasiyah.
Fokus utama dari studi ini adalah menganalisis perkembangan ekonomi Islam dalam
konteks sejarah dan sosial dengan memanfaatkan metode library research. Melalui analisis
dokumen dan literatur, baik sumber primer seperti kitab-kitab klasik ekonomi Islam
maupun karya para pemikir terkenal, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
prinsip, praktik, serta kebijakan yang berlaku di masing-masing periode. Selama proses
analisis, dilakukan beberapa langkah termasuk penyaringan data yang relevan, penyajian
hasil yang sistematis, triangulasi untuk memastikan validitas informasi, dan interpretasi
untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai peran sistem ekonomi Islam dalam
perkembangan peradaban.

HASIL DAN PEMBAHSAN
1. Karakteristik Sistem Ekonomi Islam pada Periode Nabi Muhammad
Temuan kajian historis menunjukkan bahwa praktik ekonomi Islam pada masa Nabi
Muhammad berakar kuat pada ajaran Al-Qur’an dan Sunnah sebagai pedoman normatif.
Pada tahap awal perkembangannya, sistem ekonomi Islam belum tersusun dalam bentuk
kelembagaan yang kompleks, namun telah menampilkan nilai-nilai fundamental seperti
keadilan, keseimbangan, dan solidaritas sosial. Aktivitas ekonomi masyarakat Madinah
berfokus pada perdagangan, pertanian, dan usaha produktif lainnya, yang seluruhnya
diarahkan oleh norma etika Islam untuk menghindari ketidakadilan dan praktik eksploitasi
(Muhamad Sarifudin & Emilia Trisna Amarsya, 2025; Putri Ayu Manalu et al., 2024).
Salah satu aspek utama yang menonjol pada periode ini adalah pelarangan riba
sebagai bentuk koreksi terhadap praktik ekonomi pra-Islam yang merugikan pihak lemah.

8



Selain itu, Islam menegaskan pentingnya kejujuran, transparansi, dan kerelaan dalam
setiap transaksi ekonomi. Prinsip-prinsip tersebut berperan penting dalam menjaga
stabilitas pasar serta membangun kepercayaan di antara pelaku ekonomi. Di sisi lain, zakat
ditetapkan sebagai instrumen ekonomi dan sosial yang berfungsi mendistribusikan
kekayaan secara lebih merata serta mengurangi kesenjangan social (Putri Ayu Manalu et
al., 2024; Abiyajid Bustami & Rizky Awaliyah Maulidina, 2025). Dengan demikian,
sistem ekonomi Islam pada masa Nabi berfungsi sebagai fondasi etis dan normatif bagi
perkembangan ekonomi Islam pada masa berikutnya.

2. Institusionalisasi Ekonomi Islam pada Masa Khulafaur Rasyidin

Perkembangan selanjutnya terjadi pada masa Khulafaur Rasyidin, ketika sistem
ekonomi Islam mulai mengalami proses pelembagaan yang lebih terstruktur. Negara
memainkan peran yang semakin signifikan dalam pengelolaan sumber daya ekonomi,
terutama melalui pendirian dan penguatan baitul mal sebagai lembaga keuangan public
(Ansory Ramadhan et al., 2025). Lembaga ini berfungsi untuk menghimpun dan
menyalurkan berbagai sumber pendapatan negara, seperti zakat, kharaj, jizyah, dan harta
rampasan perang.

Hasil analisis menunjukkan bahwa kebijakan ekonomi pada periode ini sangat
menekankan aspek keadilan dan pertanggungjawaban dalam pengelolaan keuangan
negara. Beberapa khalifah, khususnya Umar bin Khattab, menerapkan sistem administrasi
keuangan yang tertib melalui pencatatan pendapatan dan pengeluaran negara secara
sistematis. Kebijakan pengelolaan tanah dan penetapan pajak pertanian juga dirancang
dengan mempertimbangkan kemampuan masyarakat, sehingga dapat mendorong
produktivitas tanpa menimbulkan beban ekonomi yang berlebihan (Nurul Fitriani Fatonah
& Siti Nurliah, 2025; Redi, 2024).

Dalam praktik pasar, negara tidak sepenuhnya mendominasi aktivitas ekonomi,
tetapi bertindak sebagai pengawas untuk mencegah terjadinya monopoli, penimbunan
barang, dan praktik kecurangan. Pola ini menunjukkan adanya keseimbangan antara
kebebasan ekonomi individu dan intervensi negara dalam menjaga keadilan pasar, yang
menjadi salah satu ciri utama sistem ekonomi Islam.

3. Dinamika dan Kompleksitas Ekonomi Islam pada Era Dinasti Abbasiyah

Berdasarkan hasil kajian, masa Dinasti Abbasiyah menandai fase penting dalam
evolusi sistem ekonomi Islam, ditandai dengan meningkatnya kompleksitas dan organisasi
ekonomi. Perluasan wilayah kekuasaan Islam serta intensitas perdagangan lintas kawasan
mendorong berkembangnya sistem ekonomi yang lebih maju. Kota Baghdad tumbuh
sebagai pusat pemerintahan, perdagangan, dan keuangan yang memiliki pengaruh luas
dalam jaringan ekonomi internasional (Dieke Husna Kamilla, 2025; Annisyah N. Silalahi
et al., 2025).

Pada era ini, sektor perdagangan mengalami pertumbuhan pesat dengan
terbentuknya jalur perdagangan yang menghubungkan dunia Islam dengan kawasan Asia,
Afrika, dan Eropa. Penggunaan instrumen keuangan seperti surat kredit dan mekanisme
pembayaran jarak jauh mencerminkan tingkat inovasi ekonomi yang tinggi. Selain itu,
administrasi keuangan negara semakin berkembang melalui pembentukan lembaga-
lembaga khusus yang mengelola pajak, perdagangan, dan belanja publik.

Kemajuan ekonomi pada masa Abbasiyah juga tidak terlepas dari kontribusi para
pemikir ekonomi Islam klasik. Karya Abu Yusuf mengenai kebijakan fiskal, pemikiran
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Al-Mawardi tentang keuangan negara dan tata kelola pemerintahan, serta analisis Ibnu
Khaldun mengenai hubungan antara ekonomi, politik, dan peradaban memberikan
landasan teoritis yang kuat bagi praktik ekonomi Islam (Rahmawati et al., 2025). Hal ini
menunjukkan bahwa perkembangan ekonomi pada masa Abbasiyah merupakan hasil
sinergi antara kebijakan negara, dinamika pasar, dan perkembangan intelektual.

4. Kontribusi Sistem Ekonomi Islam terhadap Peradaban Islam

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa perkembangan sistem ekonomi Islam
memiliki peran strategis dalam membentuk dan mempertahankan peradaban Islam. Sistem
ekonomi yang didasarkan pada nilai-nilai keadilan dan kepedulian sosial mampu
menciptakan stabilitas ekonomi serta mendorong pertumbuhan perdagangan dan
kesejahteraan masyarakat. Kejayaan peradaban Islam pada masa klasik tidak dapat
dipisahkan dari kemampuan sistem ekonominya dalam mengelola sumber daya secara
efektif dan berkeadilan.

Selain itu, fleksibilitas sistem ekonomi Islam memungkinkan penerapan prinsip-
prinsip syariah dalam berbagai kondisi sosial dan politik yang berbeda. Transformasi dari
sistem ekonomi yang sederhana pada masa Nabi menuju sistem yang kompleks pada masa
Abbasiyah menunjukkan bahwa ekonomi Islam bersifat dinamis dan adaptif. Oleh karena
itu, pemahaman terhadap evolusi historis sistem ekonomi Islam menjadi penting sebagai
pijakan konseptual dalam merumuskan kebijakan dan praktik ekonomi Islam di era
modern

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ekonomi Islam mengalami
perkembangan yang signifikan dari masa Nabi Muhammad hingga Dinasti Abbasiyah,
baik dari sisi prinsip, praktik, maupun institusionalisasi. Pada masa Nabi, ekonomi Islam
menekankan nilai moral dan sosial, seperti larangan riba, kejujuran dalam transaksi, serta
zakat sebagai mekanisme distribusi kekayaan secara adil. Pada periode Khulafaur
Rasyidin, sistem ekonomi mulai terstruktur melalui pengelolaan baitul mal, penerapan
kebijakan fiskal yang sistematis, dan peran negara sebagai pengawas pasar untuk
memastikan keadilan ekonomi. Pada masa Dinasti Abbasiyah, sistem ekonomi menjadi
lebih kompleks dengan perkembangan perdagangan internasional, inovasi instrumen
keuangan, dan kontribusi pemikiran ekonomi klasik, yang mendukung stabilitas sosial,
pertumbuhan ekonomi, dan kemajuan peradaban Islam. Penelitian ini menegaskan bahwa
ekonomi Islam bersifat adaptif, tetap berlandaskan prinsip syariah, dan dapat dijadikan
pijakan konseptual untuk pengembangan praktik ekonomi Islam modern yang relevan
dengan dinamika global.
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